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Upaya Peningkatan Prestasdan Kemandirian Belajar
Kalkulus Diferensial denganSoftware Mathematica pada Mahasiswa Prodi
Pendidikan Matematika FMIPA UNY

Oleh:
Endang Listyani, Atmini Dhoruri, Wahyu Setyaningrum
FMIPA UNY

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetgeningkatkan prestasi belajar
mahasiswa pada pembelajaran Kalkulus Diferensial yang disertai praktikum dsofjaaremathematica,
mendeskripsikan tanggapan mahasiswa terhadap kegiatabelajaran Kalkulus Diferensial yang disertai
praktikum dengarsoftware mathematica, mendeskripsikan aktivitas mahasiswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran Kalkulus Diferensial yang disertai praktikum desgéiwaremathematica, dan meningkatkan
kemandirian belajar mahasisw@ubyek penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika .
peserta mata kuliah Kalkulus Diferensial tahun akademik 2005/2006.

Untuk memperoleh data penelitian digunakan 2 perangkat pembelajaran dan Seimgieunalitian.
Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah rencana perkuliahan dan modul petunjuk praktikum.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembamehsiekegiatan pembelagar, tugas praktikum, angket
kemandirian belajar mahasiswa, angketahimahasiswa, dan tes hasil belajar

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) Pembelajaran Kalkulus Diferensial yang disertai dengan
praktikum “mathematica” menghasilkan prestasi yargmuaskan bagi mahas&wang ditunjukkan 88 %
mahasiswa mendapat nilai minimal &au dalam kategortuntas belajar. 2) mahasiswa memberi respon
sangat positif terhadap pembelajaran Kalkulus Diferensial, yang ditunjukkan dengan lebih dari 70%
mahasiswa menyatakan pembelajakdh yang dilengkapi praktikum dengan program Mathematica sangat
menyenangkan, praktikum menunjang pemahaman materi, dengan praktikum Kalkulus Diferensdil menja
lebih mudah. 3) Sudah terjadi interaksi yang bailardaperkuliahan. 4) Keterampilan mahasiswa dalam
menggunakarsoftware mathematicdalam kategori memuaskan. 5) Ada peningkatan kemandirian belajar
mahasiswa, yang ditunjukkan dengan
peningkatan dalam hal: perhatian terhadap strategi belajar, belajar lebih terjadwal, mempelajari terlebih
dahulu materi perkuliahan.

A. LATAR BELAKANG

Penggunaan media komputer dalam pembelajaran telah berkembang dengan sangat
pesat dewasa ini. Sejak di Sekolahs@rabahkan Taman Kanak-kanak, siswa telah
diperkenalkan dengan komputer. Keterdampmenggunakan dan memanfaatkan software
komputer telah menjadi kebutuhan bagi hamgetiap individu di era sekarang ini.
Menghadapi kenyataan seperti itu tentu digean wawasan pengetahuan pembelajaran
dengan memanfaatkan sarana komputer gpagi maupun tenaga pengajar lainnya.

Berdasarkan kenyataan tersebut mahasiswa prodi Pendidikan Matematika sebagai
calon tenaga pengajar perlu mendapat bedalas-luasnya dalam penguasaan atau
keterampilan memanfaatkan software kompwtgar dapat memenuhirttutan di lapangan

kerja. Dengan alasan agar mahasiseaon guru matematika mendapat tambahan
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pengalaman dalam menggunakan softwarmkder, peneliti memandang perlu untuk
memperkenalkan software “Mathematicayang dikaitkan dalam matakuliah Kalkulus
Diferensial. Software ini difih karena relatif mudah digukan, mempunyai fasilitas yang
lengkap untuk materi kalkulus, dan programsébut telah tersed di laboratorium
komputer.

Penelitian ini dilakukan pada pembelajatéalkulus Diferensial mengingat konsep-
konsep Kalkulus Diferensial merupakan kemsdasar yang diperlukan untuk matakuliah
lain. Melalui pembelajaran Kalkulus Diferensial, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir abstrak, berpikir analitis, bernalar dengan baik, dan berkemampuan
memecahkan masalah. Kemampuan-kemampuan tersebut diharapkan muncul melalui aktivitas
pembelajaran. Untuk itu, diperlukan adanya sarana yang mendukung, pemilihan metode atau
pendekatan yang sesuai, dan penciptaan suasana kondusif yang memungkinkan mahasiswa
dapat menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan tersebut.

Berdasarkan hal di atas, diperlukan adanya suatu pendekatan pembelajaran yang dapat
mendorong mahasiswa untuk lebih mandiri dalam belajar, meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam memahami konsep-konsep yang dipelajari, sekaligus dapat memanfaatkan
sarana pendukung yang telah tersedia.. Salah satu pendekatan yang dapat mewujudkan hal
tersebut adalah pemanfaatan program komputer “MathematRernhbelajaran Kalkulus
diferensial yang dilengkapi dengan programathematica ini memberi kesempatan bagi
mahasiswa untuk terlibat secara aktif dan diharapkan dapat meningkatkan minat belajar
kalkulus diferensial.

Penggunaan program komputer dalam pembelajaran, didukung oleh fasilitas
laboratorium komputer yang dimiliki oleh Jurusan Pendidikan Matematika. Menurut Nana
Sujana (1997: 137) salah satu keuntungan menggunakan komputer dalam pembelajaran adalah

cara kerja baru akan membangkitkan motivasi belajar mahasiswa

B. RUMUSAN MASALAH
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimanakah prestasi belajar mahasiswa pada pembelajaran Kalkulus Diferensial yang

disertai praktikum dengasoftwaremathematica?
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2. Bagaimanakah tanggapan mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran Kalkulus Diferensial
yang disertai praktikum dengaoftwaremathematica?

3. Bagaimanakah aktivitas mahasiswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Kalkulus
Ddferensial yang disertai praktikum dengaftwaremathematica?

4. Apakah pembelajaran Kalkulus Diferensial yang disertai praktikum desgéware

mathematica dapat meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Meningkatkan prestasi belajar mahasiswa pada pembelajaran Kalkulus Diferensial yang
disertai praktikum dengasoftwaremathematica

2. Mendeskripsikan tanggapan mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran Kalkulus
Diferensial yang disertai praktikum dengsosftwaremathematica

3. Mendeskripsikan aktivitas mahasiswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Kalkulus
Diferensial yang disertai praktikum dengsoftwaremathematica

4. Meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya Kalkulus Diferensial
2. Memberikan suatu alternatif metode pembelajaran

3. Melatih mahasiswa menggunalsoftwaremathematica

E. KAJIAN PUSTAKA
Pemberdayaan Teknologi dalam Pembelajaran Matematika

Banyak penelitian yang menunjukkarmeefektifan penggunaan komputer dalam
meningkatkan pemahaman kognitif siswa. Penelitian-penelitian yang dilakukan pada
rentang tahun 1986 sampai dengan tahun 1868 Hambree & Dessart, Ryan, Liao,
Niemiec & Walberg, Bitter & Hatfield, meneukan bukti yang kuat bahwa pemberdayaan
teknologi dalam pembelajaran matematikgpatameningkatkan kualitas pembelajaran
(Erman, 2003:283).

Komputer secara potensial dapat menggeamdigma kegiatan pembelajaran dari

konsentrasi pada keterampilan manigitilke pengembangan konsep, hubungan, dan
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keterampilan memecahkan masalah. Oletrena itu tidaklah mengherankan jika
organisasi-organisagirofesional sepertNational Council of Teachls of Mathematics,
Mathematical Assiation of America, dan The Mathematical association
merekomendasikan penggunaan komputer dalam pembelajaran matematika.

Dalam studi matematika, kemampuan eksggbkonsep sangat penting disamping
kemampuan perhitungan aritmetik. Pemahaman akan lebih bermakna jika konsep dapat
dieksplorasi secara penuh, baik penurunan formulanya, maupun kaitan dengan konsep-
konsep lainnya. Dengan bermunculannya kompdengan berbagai programnya, sudah
saatnya siswa mendapat kesempatan umtekgeksplorasi konsep dengan menggunakan
alat ini, dikenalkan pada penggunaannyan daeanfaat-manfaat yang dapat diperoleh,
terutama yang amat dibutuhkan dalam pemecatasalah matematika. Ini sejalan dengan
yang dinyatakan oleh Posamentiemd&tepelman (Yaya, 2002) bahwaBeyond an
acquaintance with the role afomputers and calculators isociety, most students must
obtain a working knowledge of how toeushem, including the ways in which one
communicates with each and commandsirttservices in problem solving”’Melalui
program komputer banyak sekali konsep-konespnsial matematika dapat dieksplorasi
dan dianalisis siswa (dengan bimbinganujusehingga siswa dapat memahami konsep
matematika secara lebih mendalam.

Penelitian intensif dan komprehensidng dilakukan oleh Hambree & Dessart
(Erman, 2003:283), menyimpulkan bahw@) komputer harus digunakan dalam
pembelajaran matematika, (2) komputsangat bermanfaat dalam meningkatkan
keterampilan memecahkan masalah, dan (3) dengan komputer membuat siswa senang
belajar matematika. Jika komputer digunallangan tepat dan efisien, dapat meningkatkan
pemahaman, siswa dapat memiliki kemampuan berpikir matematika yang kuat, dan dapat
menjadiproblem solveyang handal.

B. Kemandirian Belajar Mahasiswa

1. Kemandirian

Kemandirian berasal dari kata mandiang mempunyai arti yang sangat relatif.
Pada dasarnya kata mandiri mengandung art tiel@gantung pada orang lain, bebas, dan
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dapat melakukan sendiri. Secara umum kemamdimeliputi perilaku mampu berinisiatif,
mampu mengatasi hambatan/masalah, mempuagai percaya diri dan dapat melakukan
sesuatu sendiri tanpa bantuan orang laumai$ Imam Barnadib(1982) dalam Mu’tadin
(2002)). Kartini dan Dali(1987) dalam Mu’texd(2002) mengatakan kemandirian adalah
hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu bagi diri sendiri. Kemandirian mengandung

pengertian :

¢ Suatu keadaan seseorang yang memiliki hasrat untuk maju demi kebaikan dirinya.
« Mampu mengambil keputusan dan inigiatituk mengatasi malsdn yang dihadapi.
s Memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya.

% Bertanggungjawab terhadapa yang dilakukannya

Sejalan dengan pengertian di atas, Reb88%) dalam Mu’'tadin Z. (2002) mengatakan
bahwa : “ kemandirian merupakan suatu gikdonomi dimana seseorang secara relatif
bebas dari pengaruh penilaian, pendapat klayakinan orang ia’. Dengan otonomi

tersebut seorang diharapkan akan lebitielnggungjawab terhadap dirinya sendiri.

Kemandirian, seperti halnya kondisi psigis yang lain, dapat berkembang dengan
baik jika diberikan kesempatan untuk berkamg melalui latihan yang dilakukan secara
terus-menerus dan dilakukan sejak dini. Latibarsebut dapat berupa pemberian tugas-
tugas tanpa bantuan.

2. Kemandirian Belajar

Seringkali orang mengasumsikan bahwa nmartilam belajar berarti mahasiswa
bekerja sendiri. Broadly et al. (1996) daldynard et al.(2004) mengatakan bahwa belajar
sendiri tidak secara otomatis mengembangkan kemandirian belajar mahd3&am
belajar mandiri mahasiswa/peserta didik bddentanya, berdiskusi, @i minta penjelasan
dari orang lain. Menurut Knowless, 1975 (dalam Anung H, 2004) siaka/peserta didik
yang belajar mandiri tidak boleh menggamtken diri dari bantuan, pengawasan, dan

arahan orang lain termasuk guru/instrukturrgecara terus meneruslahasiswa/peserta

didik harus mempunyai kreativitasn inisiatif sendiri, sertamampu bekerja sendiri dengan

merujuk pada bimbingan yang diperolehnya.

Ada beberapa istilah tentang kemandirmetajar : learner autonomy, independent
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learning, lifelong learning, learning learn, thinking skills (clair, 2001) dalam Mynard
et al. (2004)). Semua istilatersebut menyatakan konsepgwa pembelajar (mahasiswa)
terlibat dalam proses pembelajaran mers&adiri. Dalam hal inmahasiswa mempunyai
tanggung jawab terhadap proses berpikian belajar mereka, dan tidak hanya

menggantungkan pada guru saja.

Kemandirian belajar akan terbentuk dari proses belajar mandiri. Kozma, Williams,
(1978) dan Sekarwinahyu (199@alam Anung H (2004) menfileisikan belajar mandiri
sebagai usaha individu siswa yang bersifahomis untuk mencapai kompetensi akademis
tertentu. Keterampilan mencapai kemampwkademis secara otonom ini bila sudah
menjadi milik siswa dapat ditgpkan dalam berbagai situasi, bukan hanya terbatas pada
masalah belajar saja, tetapi dapat jugaalitean dalam menghaddghidupan sehari-hari.
Dalam menghadapi masalah, siswa tidak dakagantung pada bantuan orang lain.

Kemandirian Belajar diindikasikan olebembelajar yang mandiri. Pembelajar yang
mandiri (ndependent learneysmampu mengembangkan nilai, sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang diperlukan untuk mamat keputusan yang bertanggungjawab dan
mengambil tindakan-tindakan yang berkaitan @engembelajaran. Pembelajaran mandiri
(independent learninjgdiperkaya/ didorong dengan p@rtean kesempatan-kesempatan
dan pengalaman yang memperkuat motivasi, irgga tahu, kepercayaadiri, kepercayaan
atas diri sendiri dan konsepridyang positif yang didasarkan atas pemahaman siswadari
minatnya dan suatu nilai pembelajatariuk kepentingan dirinya.(Kesten,1987)

Menurut Kesten (1987) pembelaj@ng mandiri mempunyai ciri-ciri:

a) pembelajar yang mempunyai motivasi sendiri dalam belajar.
b) pembelajar yang mempunyai minat dan sgriabelajar untuk mencari pemaknaan dan
penyelesaian.

c) pembelajar yang dapat belajacae efektif di luar kelas.
Beberapa hal yang dapat mempengaruhi keln@an belajar mahasiswa antara lain:

a) bagimana dosen menciptakan knggan yang mendukung kemandirian belajar
mahasiswa,

b) kesempatan untuk membimbing mahasiswa untuk aktif dan mandiri,
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c) mengenal faktor-faktor yang menaikkan motivasi, menciptakan bahwa pengajaran
revolve (mengenalkan) bahwa yang dipetajenerupakan kebutuhan di lingkungan
sehari-hari,

d) memandang mahasiswa sebagai partner dalam proses pembelajaran, menciptakan
lingkungan agar mahasiswa dapat nmepkan belajar secara mandiri.

Tingkat kemandirian mahasiswa/peserta didik berkaitan erat dengan pemilihan
program: (1) apakah memilih program yang kesempatannya untuk berdialog tinggi dan
kurang terstruktur, atau (2) program yangaag memberikan kesempatan berdialog dan
sangat terstruktur. Menurutddre (dalam Anung H., 2004), adnahasiswa/peserta didik
yang lebih senang atau lebih berhasil daléelajar bila program pembelajarannya
memberikan peluang untuk banyak dialatan tidak terlalu terstruktur. Banyak
mahasiswa/peserta didik yang menggunakahatabelajar untuk mencapai tujuannya
dengan caranya sendiri di bawah kontrol sen&iroses belajar seperti itu menunjukkan
kemandirian belajar mahasiswa.

Dari berbagai pendapat mengenai kemandirian, dapat diambil beberapa ciri
kemandirian yaitu: 1) dapat mengident#gs kebutuhannya untuk mengembangkan diri
lebih lanjut dengan atau tanpa bantuamg@rkain, yaitu dengan mencari sumber belajar
yang relevan, 2) mampu memantau, mengevaldasimengatur belajar dan waktu belajar

secara efektif dan efisien

C. Efektivitas proses pembelajaran.

Proses pembelajaran meliputi dua akdisiyaitu mengajar yang dilakukan oleh guru
dan aktivitas belajar yang dilakukan olefiswa. Menurut Aneds (1993:4), belajar
dikatakan berhasil apabila terjadi perubali;mgkah laku pada diri individu. Perubahan
terjadi dalam aspek kognitif, psikomotor dafektif. Berdasarkan hal tersebut, untuk
menentukan indikator efektifitasuatu pembelajaran dapat didasarkan pada tiga aspek
tersebut.

Indikator pertama yang digunakan untukenentukan efektivitas pembelajaran
adalah ditinjau dari aspek kognitif, yaitu prestasi belajar. Semakin tinggi prestasi belajar

berarti semakin efektif pembelajarannya.tlkn mengetahui bagaimana prestasi belajar

PM - 119 Seminar Nasional MIPA 2006



Endang Listyani, Atmini Dhoruri, Wahyu Setyaningrum

dilakukan tes prestasi belajar, yang disuderdasarkan kompetensi yang harus dikuasai
mahasiswa. Menurut Peraturan AkaderfiklIPA UNY (2002,14), peentuan prestasi
belajar atau kemampuan akademik segnamahasiswa sejauh mungkin mempertimbangkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan yamgncerminkan kompetensi mahasiswa.
Penilaian hasil belajar menggunakan berb@gaidekatan yang mencakup berbagai unsur
hasil belajar sehingga mampu migerikan umpan balik dambtret” penguasaan kepada
mahasiswa secara tepat, sesuai dengan kemgleyang harus dikuasai mahasiswa . Nilai
suatu matakuliah ditentukan dengan dasar lulus atau tidak lulus. Nilai batas kelulusan
adalah 5,6 untuk nilai dengan rentang 0 sdaldy nilai 56 untuk nilai dengan rentang O sd
100.

Indikator kedua yang digunakan untuk men&ah efektivitas pembelajaran adalah
ditinjau dari aspek psikomotor, yaitu aktivitas mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran dituntut adanya partisipasi aktif mahasiswa. Pembelajaran tidak
hanya menghasilkan peningkatan pengetahigdapi juga peningkan keterampilan. Hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan olgigéh dan Kauchak (1988: Banyak cara yang
dapat ditempuh untuk meningkatk aktivitas mahasiswa. Upaya ini dapat diwujudkan
dengan memilih pendekatan yang ses@®@makin aktif mahasiswa dalam mengikuti

pembelajaran, semakin efektif pembelajarannya.

D. Motivasi dan Minat Belajar

Motivasi merupakan suatu unsur paling pentlathm pembelajaran yang efektif.
Menurut Baron (M. Nur, 1999), motivasi sebagaatu proses internal yang mengaktifkan,
membimbing dan mempertahankan perilaklagarentang waktu tezhtu. Dalam bahasa
sederhana, motivasi adalah apa yang memdmsdorang berbuat, membuat tetap berbuat,
dan menentukan kearah mana yang akanrloliig¢. Motivasi mempunyai peran penting
untuk menjadikan siswa terlibat dalam kegmatbelajar. Motivasi juga penting dalam
menentukan seberapa jauh siswa akan betgdam suatu kegiatan pembelajaran atau
seberapa jauh menyerap informasi yangpjikan. Menurut Winkel (1999: 150) motivasi
belajar dapat didefinisikan sefm keseluruhan daya penggedsi dalam diri siswa yang

menimbulkan kegiatan belajar dan yang memberirah kegiatan belajar sehingga tujuan
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yang dikehendaki siswa tercapai. Pada siswa terdapat kekuatan mental yang menjadi
penggerak untuk belajar. Kekuatan mentalbiéuupa keinginan, perhatian, kemauan atau
cita-cita. Menurut Sardiman (1990:82), seseorang yang memiliki motivasi yang kuat
memiliki cirri-ciri antara lain: (1) tekun mehgdapi tugas, (2) ulet dalam menghadapi
kesulitan (tidak mudah putus asa), dan (33Kkidepat puas terhadap prestasi yang telah
dicapai.

Secara sederhana, minamtéres) berarti kecenderungandan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadaguatl, sehingga minat dapat mempengaruhi
kualitas pencapaian hasil belajar (Muhiigb2002). Menurut Suryobroto (1997:109) yang
dimaksud dengan minat adalah kecenderungamdditaindividu untuktertarik pada suatu
obyek atau menyenangi suatu obyek. §abaontoh, seorang siswa yang mempunyai
minat terhadap matematika akan senangnpaajari matematika. Selanjutnya menurut
Amir Hamzah ( Abdul Malik, 2002), minat alkh pernyataan psikis yang mewujudkan
adanya pemusatan pikiran, perasaan, kemaatan, pemusatan perhatian terhadap suatu
obyek, karena obyek tersebut menarik perhatiabyek tertentu yang disertai rasa senang.
Dengan demikian minat belajar adalah pedmatrasa senang, dan ketertarikan terhadap

materi pembelajaran.

F. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah pkten tindakan kelas (ctsroom action research)

Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah mahasassWrogram Studi Pendidikan Matematika
Jurusan Matematika FMIPA UNY yang padamester gasal tahun akademik 2005/2006
menempuh mata kuliah Kalkulus Diferensial.
Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian.
Untuk memperoleh data penelitian digkaa 2 perangkat pembelajaran dan 5
instrumen penelitian. Perangkat pembelajarang dimaksud adalah rencana perkuliahan

dan modul petunjuk praktikum. Instrumesenelitian yang digunakan adalah lembar
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observasi kegiatan pembelajaran, tugas praktj angket kemandirian belajar mahasiswa,
angket minat mahasiswa, dan tes hasil beldarikut uraian megenai perangkat dan
instrument penelitian tersebut.
1. Rencana Perkuliahan

Rencana perkuliahan disusun sebagewan bagi dosen k@& melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Rencana perkuliailmarmemuat identitas matakuliah, deskripsi
mata kuliah, manfaat matakuliah, kompeste yang harus dicapai mencakup standar
kompetensi dan kompetensi dasar, skdrabungan materi, strategierkuliahan, bahan
bacaan, tugas, penilaian, dan jadwal perkuliahan.
2. Petunjuk praktikum

Petunjuk praktikum untuk praktikum yangrfzama memuat indikator, pendahuluan,
teknik memulai bekerja dengan prograWlathematica cara menuliskan operator
matematik dalamMathematica mendefinisikan fungsi damenentukan nilai fungsi,
menggambar grafik fungsi. Petunjuk piiklkm untuk praktikum-praktikum berikutnya
memuat indicator dan materi ptékim sesuai materi perkuliahan.
3. Lembar observasi kegiatan pembelajaran

Lembar observasi ini memuat: a) pelaksampembelajaran #@elas yang meliputi:
interaksi antara dosen dan msisaa, interaksi antara mahswa dan mahasiswa, kemauan
mahasiswa untuk mengajukan pertanyaaaupun menjawab pertanyaan, kemauan
mahasiswa memberi tanggapan/pendapat, dgmelaksanaan praktikn di laboratorium

komputer yang meliputi: ketargilan dalam mengoperasikan qomter. ketertarikan dan
rasa senang mengikuti praktikum, semandglam menyelesaikan tugas di lalusaha

mengembangkan tugas-tugas yang diberikatysaasme mahasiswa untuk mendiskusikan
masalah yang dihadapi, usaha melakukan leksg , mengerjakan semua tugas yang
diberikan. Lembar observasi selengkapnyaatiailihat pada lampiran 1, sedangkan kisi-

kisi pedoman observasi dingkan pada tabel berikut
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Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Aktivitas Mahasiswa

No. | Aspek yang diamati No. Butir
Pelaksanaan pembeljaran di kelas

1 Interaksi selama pembelajaran 1,2

2 Keaktifan siswa untuk bertanya, merespon 3,4,5
Pelaksanaan praktikum

3 Keterampilaimmahasiswa 616

4 Rasa senang melakukan praktikum 7,8,15

5 Kerjasama antar mahasiswa 10, 13

6 Kemandirian mahasiswa 911,12, 14,17

4. Angket Kemandirian Belajar Mahasiswa

Angket berisi daftar pernyataan yadmgunakan untuk memperoleh data tentang

kemandirian belajar mahasiswa setelah rmienig kegiatan pembelajaran Kalkulus

Diferensial yang dilengkapdengan praktikum menggunakasoftware Mathematica

Angket selengkapnya dapat dilihat pada laemp 2, sedangkan kisi-kisi untuk angket

kemandirian belajar seperti dinyatakan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Kisi —kisi Angket Kemandirian Belajar Mahasiswa

No.

Aspek

Indikator

Nomor
Butir

Keyakinan diri .

Memanfaatkan kelebihan untuk dapat mengiku

perkuliahan dengan baik

Menyadari hak dan kewajiban sebagai mahasi

Menyadari kekurangan dan berusaha

menguranginya agar dapat mengikuti perkulial

dengan baik

Merasa tertantang untuk memperoleh nilai yan

baik

Berusahat menyelesaikan masalah atau soal

dengan baik

t6,7,9,12,
21
swa

nan

g
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= Menyadari hak dan kewajiban sebagai mahasiswa
2. Strategi belajar = Menetapkan tujuan destrategi belajar 2,4,5,10
= Mengevaluasi strategi belajar
= Membuat jadwal belajar dan menepatinya
= Menentukan target nilgang ingin dicapai
3. Aktivitas = Senang dimintai pendapat dalam menyusun | 1,3,11,
perkuliahan rencana / merancang kegiatan perkuliahan dan13
memberikan pendapat
» Merasa tertantang untuk dapat mengikuti
perkuliahan dengan baik
» Berpatrtisipasi aktif dala kegiatan perkuliahan
= Memberikan perhatian penuh dalam kegiatan
perkuliahan
4. Motivasi = Merasa tertantang untuk mempelajari terlebih | 8,14,15,
dahulu materi perkuliahan 16,17
= Mempelajari kembali materi yang telah 18,19,20
dikuliahkan 22
= Mengerjakan tugas-tugas dengan baik
= Jika mengalami kesulitan berusaha meyelesaikan
dengan mencari referensi yang relevan,
mendiskusikan dengan teman atau dosen
= Merasa tertantang menggan soal-soal latihan
meskipun bukan menjadi tugas perkuliahan
= Memanfaatkan waktu luang untuk mempelajar
materi perkuliahan
= Mencari referensi yang menunjang perkuliahan

5. Angket minat mahasiswa

Angket berisi daftar pernyataan yagigunakan untuk memperoleh data tentang

tanggapan mahasiswa terhadap pembelajat&nlia diferensial yang dilengkapi dengan

praktikum menggunakasoftware mathematicangket diberikan pada akhir perkuliahan

(akhir semester). Angket selengkapnya dapatatijfada lampiran 3, sedangkan kisi-kisi

angket minat mahasiswa seperti pada tabel berikut.

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Minat Mahasiswa

No. | Indikator No. Butir

1 Kesadaran 2,7,21

2 Perhatian dan partisipasi 11,17, 18, 22, 23
3 Rasa senang 1,3, 8, 16,19, 20

4 Kerelaan dan kontribusi 6,9, 10
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| 5 | Dukungan dan tanggungjawab | 4,5,12,13,14,15 |

6. Tes hasil belajar

Tes hasili belajar merupakan tdserbentuk uraian yang digunakan untuk
mengetahui penguasaan mahasiswa dalam pemuagid§alkulus diferensial. Keberhasilan
mahasiswa dalam menguasai konsep-kondgtkulus diferasial diukur dengan
menggunakan kriteria belajar tun{@sastery learning Tes ini dikembangkan berdasarkan
materi kalkulus diferensial yang telah dipetajaahasiswa. Pada penelitian ini digunakan 3
tes, yaitu ujian sisipan |, ujian sisipan dian ujian akhir semesteNilai akhir ditentukan
dengan rumus

USI +USII + 2UAS
4

US | = Nilai Ujian Sisipan |
US Il = Nilai Ujian Sisipan Il
UAS = Nilai Ujian Akkhir Semester

NA =

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dapemelitian ini mengacu pada rancangan
penelitian yang dikemukakan oleh Kemmisiddc Taggart (Tim Pelatih PTK UNY, 1999)
yang terdiri atas tiga tahap, yakni tahaprepeanaan, tahap pelaksanaan (tindakan dan
observasi), dan tahap refleksi.
1. Tahap perencanaan

Pada tahap ini dirancang atau disiapgarangkat pembelajaran, instrumen penelitian,
dan langjah-langkah pembelajardPenelitian ini direncanakaerdiri atas 2 siklus. Tiap
siklus direncanakan berlangsung selama 8ggu efektif. Materi kuah: Sistem bilangan
real, ketaksamaan, nilai mutlak, sistem koordi{artesius, fungsi dan operasi fungsi, limit
fungsi, kekontinuan fungsi, turunan, aturamtai, pendiferensialan implisit, maksimum
dan minimum, kemonotonan & kecekungan, teorema nilai rata-rata
2. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini diimplementasikan rencana tindakan, yaitu
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1) melaksanakan pembelajaran di kelasiaedengan Rencana Pembelajaran. Pada
awal perkuliahan diberikan angket kemandirian belajar

2) melaksanakan praktikum di laboratorium komputer deswfanare mathematica
dipilih untuk topik-topik tertentuyaitu fungsi dan operasi fungsi, menggambar
grafik fungsi, fungsi imjcit, maksimum dan minimum
praktikum pertama dilakukan seteladkok bahasan tentang fungsi, praktikum
berikutnya setiap akhir pokok bahasan

3) selama pembelajaran daaklpikum berlangsung, dilakukan observasi untuk
mengamati aktivitas mahasiswa

4) ujian sisipan | dilaksanakan setelah delapan minggu perkuliahan berjalan.

5) merevisipelaksanaatindakan pada siklus |

6) melaksanakan pembelajaran, praktikupan sisipan Il pada siklus Il dan ujian
akhir mengakhiri sikludl. Pada akhir siklus Il dierikan angket kemandirian
belajar ke 2, dan angket minat msikava terhadap pembelajaran Kalkulus

Diferensial yang dilengkapi dengan praktikum

3. Tahap Refleksi

Refleksi siklus | dilakukan setelah pertemuan ke enambelas. Refleksi dilakukan
berdasarkan hasil observasi pembelajatmik di dalam kelas maupun di dalam
laboratorium komputer (praktikundan angket kemandirian belaj&lasil refleksi siklus |
dimanfaatkan dalam penyusunan rencana tindpkda siklus Il. Selgutnya dilaksanakan
pembelajaran berdasarkan rencana tindakaehetsPada akhir siklus II, dilaksanakan

ujian sisipan Il dan di dkr siklus Il dilaksana&n ujian akhir semester.

Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada senerggasal tahun akademik 2005/2006
Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif. Teknik kualitatif
digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan rencana tindakan, menggambarkan hambatan-

hambatan yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran dan mengetahui
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aktivitas/partisipasi mahasia dalam kegiatan pembgran. Sedangkan analisis
kuantitatif digunakan untuk mendiskripsikanni@ndirian belajar mahasiswa, prestasi
mahasiswa, dan minat mahasiswa terhadap ekjaban kalkulus diferensial yang disertai
dengan praktikum menggunaksmitware mathematica.

Untuk mendiskripsikan implementasi mbelajaran kalkulus diferensial yang
dilengkapi dengan praktikum, ditinjau dariti@kas dan partisipasi mahasiswa dalam
kegiatan pembelajaran baik di kelas mauplutaboratorium kompwar, kendala-kendala
yang dihadapi dan aspek-aspek spesifikniga. Sedangkan untuk mendeskripsikan hasil
belajar mahasiswa akan ditinjau dari ketuntasan belajarnya. Mahasiswa dikatakan tuntas
belajar bila telah memperoleh nilai paling rendah d&ngan standarilai seperti yang
ditetapkan pada peraturan akadentdhun 2002. Penentuan nilai minimal Bntuk
ketuntasan belajar berdasarkan asutvesihwa mahasiswa yang telah mendapat nilai
minimal B tidak mengulang/menempuh kembali matakuliah dengan nilai minimal tersebut.
Sedangkan suatu kelas dikatakantas secara klasik jika terdapafpaling sedikit 75%
mahasiswa telah tuntas belajar.

Untuk mendeskripsikan kemandirian ldggar dan minat belajar mahasiswa,
digunakan angket. Hasil angket dianaligiengan cara sebagai berikut. Mahasiswa
dikatakan telah memiliki kemandirian belajar yang baik jika rata-rata persentase yang
memilih kategori selalu dan sering (untuk kalimat positif) lebih besar daripada rata-rata
persentase mahasiswa yang memilih katag@aoang dan tidak pernah, dan sebaliknya
untuk kalimat negatif. Mahasiswa dikatakan beahterhadap pembelajaran ini jika rata-
rata persentase yang memilih kategori sangat setuju dan setuju (untuk kalimat positif) lebih
besar daripada rata-rata persentase mahasiswa yang memilih kategori kurang setuju, tidak

setuju, dan sangat tidak setuju.

G. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
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Sebelum perkuliahan berlangsung (pgurkuliahan pertama), didiskusikan
mengenai rencana perkuliahan selama satustemeélal-hal yang didiskusikan diantaranya
adalah gambaran pelaksanaan perkuliahanterma@erkuliahan (sesuai silabus), cara
penilaian, strategi pembelajaran yang aldaksanakan. Kesepakatan yang diperoleh dari
hasil diskusi adalah:

1) Perkuliahan kalkulus diferensial dilakukaengan metode ekspositori dan praktikum

dengan komputer menggunaksoftware mathematica

2) praktikum bisa dilakukan di luar jadWwkuliah mengingat padatnya penggunaan lab.

komputer di Jurusan Pendidikan Matematika,

3) Mahasiswa wajib mengikuti praktikum damengerjakan tugas-tugas praktikum yang

diberikan,

4) tidak dilakukan ujian praktikum,

5) kesepakatan-kesepakatan lain yang bets#fiati seperti kehadiran dan sistim evaluasi,
dan sebagainya.

Buku referensi yang digunakan tersedikup memadai di perpustakaan Jurusan
Pendidikan Matematika, sehingga mahaaisiapat diminta untuk selalu membawa buku
referensi pada setiap pertemuan perkuliakalkulus diferensial.Sedangkan petunjuk
praktikum disiapkan oleh tim peneliti darbdrikan secara gratis kepada mahasiswa..

Penelitian dilakukan dalam dua siklus, setsidus terdiri darikegiatan-kegiatan
penjelasan materi di kelastitean soal-soal, praktikum dengsoftware mathematicd#ada
setiap kegiatan dilakukan evaluasi terhagamahaman materi yang dibahas secara lisan

melalui tanya-jawab, demikian pula untuk kegiatan praktikum.

Siklus |

Siklus I dilakukan selama delapan minggu dengan dua kali pertemuan setiap minggu (16 x
100 menit) ,. Dalam beberapa pertemuarkyl&han seperti biasa untuk menjelaskan
konsep-konsep ataupun teorema denganodeetekspositori. Pada minggu keempat
dilaksanakan praktikum, dengan materi fungsi

a. Hasil Observasi
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Selama kegiatan perkuliahan di kelasklkan observasi menggunakembar observasi,
dengan penyekoran 1 untuk kurang, 2 untuk pukiuntuk baik, dan 4 untuk sangat baik.
Hasil pengamatan sebagai berikut

Tabel 1. Hasil observasi aktivitas mahsiswa pada pembelajaran di kelas

No Aspek yang diamati Skor

Pembelajaran di kelas

Terjadi interaksi antara dosen dan mahasiswa 3,6

Terjadi interaksi antarmahasiswa dan mahasiswa 3

Mahasiswa menjawab pertanyaan 3

1
2
3 | Mahasiswa mengajukan pertanyaan 2,5
4
5

Mahasiswa memberi tanggapan/pendapat 2

Praktikum di laboratorium

Mahasiswa terampil dalam mengoperasikan komputer 3,6

6
7 | Mahasiswa tertarik danrs@ng mengikuti praktikum 4
8 | Mahasiswa bersemangat dalam menyelesaikan tugas di lab. 4

>
N

9 | Mahasiswa mengembangkan tugas-tugas yang diberika

10| Mahasiswa saling mendiskusikaasalah yang dihadapi 2,6

11 | Mahasiswa melakukan eksplorasi 2,6

12 | Ada kerjasama antar mahasiswa 3

13| Mahasiswa menggunakan referensi lain selain yang 2
diberikan

14 | Mahasiswa mengerjakan semua tugas yang diberikan 4

15| Mhs dapat menyelesaikan tugas sesuai waktu yang 4
ditetapkan

Berdasarkan hasil observasrsiebut dapat dikatakan baawpelaksanaan pembelajaran
telah berjalan dengan baik. Keaktifan nslk&a dalam merespon setiap pertanyaan
maupun mengajukan pertanyaan cukup baikpteatzasih perlu ditingkatkan mengingat
yang diberikan. Sedangkan baru sebagian kecil mahasiswa yang mempunyai keberanian
untuk bertanya secara terbuka.

Dalam mengikuti praktikum tampak antusiasme yang tinggi dari mahasiswa hal ini
menunjukkan semangat dan ketertarikan yargptipula terhadap pelaksanaan praktikum
pada pembelajaran kalkulus diferensiahdikator ketercapaian dalam pelaksanaan

praktikum pertama yaitu: memulai bekemgngan mathematica, menuliskan operator
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matematik dalam mathematica, mendefkasi fungsi, menentuka nilai fungsi, dan
menggambar grafik fungsi, dapat tercapai yang ditunjukkan dengan semua mahasiswa
dapat melakukan sesuai petunjuk praktikunukirgraktikum-praktikum berikutnya (3 kali
praktikum), mahasiswa semakin lancar nggunakan program mathematica, hal ini
ditunjukkan dengan tugas-tugpsaktikum yang diberikan dapdiselesaikan dengan cepat
dan benar. . Dengan adanya praktikunhasiswa mendapat kesempatan untuk melakukan
eksplorasi untuk masalah-masalah yang aghklsia dikerjakan secara manual. Misalnya
dalam menggambar grafik, mahasiswa dagengan mudah menggambar grafik fungsi
untuk berbagai bentuk fungsi yang akan sulit daablakukan secara manual. Akan tetapi
kemandirian dalam praktikum belum baik,| @ ditunjukkan denga: mahasiswa tidak
mencoba masalah-masalah lain selain yaligerikan atau tertulis dalam petunjuk
praktikum.

b. Kemandirian Belajar.
Tabel 2. Persentase Hasil Angket Kemandan Mahasiswa pada Awal Perkuliahan

No Pernyataan SL|SR|J |TP
% (% |% | %
1. | Saya senang dimintai pedapat dalam menyusun rencana58 | 32 | 10| O
/merancang kegiatan perkuliahan dan
Memberilkan pendapat

2. | Saya menetapkan tujuan dam&gi belajar saya 28 44 28 Q
3. | Saya berusaha untuk dapat mengikuti perkuliahan denga0 | 26 | 4 | O
baik
4.* | Saya tidak pernah memperhatkstrategi belajar saya 38 50 12 0O
No | Pernyataan SL |[SR|J TP
% |% |% | %
5. | Saya membuat jadwal belajar dan menepatinya 4 | 36| 50| 10

6. | Saya memanfaatkan kelebihgaya agar dapat mengikuti |26 | 46 | 24| 4
perkuliahan dengan baik

7. | Saya menyadari kekurangan saya dan berusaha 26 | 58 | 16
menguranginya agar dapatmgékuti perkuliahan dengan
baik
8. | Saya mempelajari terlebihiddu materi perkuliahan 2 40 58
9. | Saya merasa tertantang untuk memperoleh nilai yang baik 52| 36/ 12
10.| Saya menentukan target nijjang ingin saya peroleh 54 34 12
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11.| Saya tidak diam saja ketika ada penjelasan dari dosen yah@ | 40 | 48
tidak saya pahami

12. | Saya jarang menyelesaikan masalah atau soal dengan haik. 10 34 54 2
*
13.| Saya memberikan perhatian penuh dalam kegiatan 24 | 64 | 12
perkuliahan
14.| Saya mempelajari kembali materi yang dikuliahkan 10 |52 | 38
15| Saya tidak berusaha mengerjakagas-tugas dengan baik - 2 46 52

16. | Ketika menghadapi kesulitanl@® mempelajari materi atau22 | 60 | 28
menyelesaikan tugas perkiian, saya berusaha mencari
penyelesaian sendiri dengan membaca buku-buku,
mendiskusikan dengan teman atau dosen

17.| Saya mengerjakan soal-staihan meskipun bukan menjadb6 | 32 | 12
tugas perkuliahan

18.| Saya tidak hanya mengerjakagas-tugas yang akan dinilai6 | 30 | 56
dosen

19.| Saya memanfaatkan waktu luang untuk mempelajari matéri | 48 | 48
perkuliahan

20.| Saya menyadari hak dan kewajilsaya sebagai mahasiswa 28 60 |12

21.| Saya berusaha mencari referensi yang menunjang 18 | 60 | 22
perkuliahan

22 | Saya hanya mengandalkampasan dari dosen untuk 8 |32 22| 28
*. | pemahaman materi kuliah
Keterangan: SL (Selalu), SR (Sering J (Jarang), TP (Tidak Pernah)

Dari hasil tersebut dapatkditakan bahwa mahasiswa tel@mempunyai sifat mandiri yang

ditunjukkan dengan lebih dafil0% mahasiswa memberi janan “selalu” dan “sering”

untuk sebagian besar pernyataan-pernyataan positif. Kurang dari 50% mahasiswa yang
mempelajari terlebih dahulu materi peiblan dan membuat jadwal belajar. Oleh
karenanya masih perlu diingatkan kembalpd@a mahasiswa untuk dapat mencapai hasil
yang optimum dengan perlunya mempelajarietedH dahulu materi yang akan dibahas

dalam perkuliahan dan perlungenentukan jadwal belajar .

c. Prestasi / Hasil Belajar

Pada akhir siklus | dilak®akan ujian sisipan | untuk mengetahui prestasi belajar
mahasiswa. Materi ujian adalah Pertaksaméangsi , limit fungsi, dan kekontinuan. Hasil
Belajar pada siklus | sebagai berikut.

Tabel 3. Persentase nilai Ujian Sisipan |
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Skor Nilaihuruf | Frekuensi| Persentase Ket
8,6-10 A 32 64 Tuntas
8,0-8,5 A 4 8 Tuntas
75-79 B 5 10 Tuntas
71-74 B 2 4 Tuntas
6,6 —7,0 B 4 8 Tuntas
6,4—-6,5 Cc 1 2 Belumtuntas
5,6 -6,3 C 1 2 Belum tuntas
0.0-5,5 D 1 2 Belumtuntas
Jumlah 50 100

Praktikum tidak dilakukan sesugadwal kuliah Kalkulus Oerensial, hal itu karena
pemakaian Laboratorium Komputer untglerkuliahan online maupun yang berkaitan
langsung dengan komputer sudah demikian tpgda Pengaturan jadw Dari tabel itu
diperoleh bahwa 94% mahasiswa berada ndakategori tuntas belajar untuk materi
kalkulus diferensiabada siklus I.

d. Refleksi

Dilihat dari hasil belajar berupa ujian sisipan | tampak bahwa hasil dapat dikatakan
memuaskan, proses pembelajaranpun sudghldre dengan baik. Dalam hal kemandirian
belajar, sudah tampak bahwa mahasiswatel&kup mandiri dalam belajar, hanya perlu
diingatkan kembali bahwa mempelajarirlébin dahulu materi yang akan dibahas
merupakan hal penting, agar diperolbhsil yang optimal. Berdasarkan pengamatan
peneliti, mahasiswa rajin mengerjakan sa@dl latihan, dan semua mahasiswa selalu
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, baik tugas rumah maupun tugas yang harus
diselesaikan di kelas.

untuk praktikum sedikit menemui kendalRraktikum dilakukan 3 kali dilakukan di
2 ruang laboratorium, dipandu oleh 3 dosen tim peneliti, dan tiap mahasiswa mendapat
petunjuk praktikum. Kendala yang dihadapeberapa komputer sering tidak dapat
dioperasikan khususnya untuk ogram mathematica. Mahasiswa belum berinisiatif
mencoba masalah-masalah lain selain vyaligerikan atau tertulis dalam petunjuk

praktikum.
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Siklus Il

Berdasarkan hasil refleksi siklus | pen#yatan dilanjutkan dengan perbaikan agar
mahasiswa mempelajari terlebih dahulu mayang akan dibahas dengan cara pemberian
tugas pada akhir pembelajaran, untuk memjpgl materi yang akan dibahas dan tugas
menyelesaikan soal yang kemudiabatias pada pertemuan berikutnya.

. Praktikum dilaksanakan pada siklusnil dengan materi twnan, maksimum dan
minimum. Tugas-tugas yang diberikan teldiarahkan agar rhasiswa lebih banyak
melakukan eksplorasi dan mengemipean tugas-tugas yang diberikan.

a. Hasil Observasi
Seperti pada siklus |, selama kegiatan perkuliahan dan praktikum, dilakukan

pengamatan. Hasil pengamatan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4. Hasil observasi aktivitas mahaswa pada pembelajaran di kelas dan
praktikum pada Siklus II

No Aspek yang diamati Skor

Pembelajaran di kelas

Terjadi interaksi antara dosen dan mahasiswa 3,6

Terjadi interaksi antar@ahasiswa dan mahasiswa 3,6

Mahasiswa mengajukan pertanyaan 2,5

Mahasiswa menjawab pertanyaan 3

G WIN|F

Mahasiswa memberi tanggapan/pendapat 3

Praktikum di laboratorium

Mahasiswa terampil dalam mengoperasikan komputer 4

6
7 | Mahasiswa tertarik danrseng mengikuti praktikum 4
8 | Mahasiswa bersemangat dalam menyelesaikan tugas di lab. 4

E=3

9 | Mahasiswa mengembangkan tugas-tugas yang diberikan 3,6

10 | Mahasiswa saling mendiskusikaasalah yang dihadapi

3
11| Mahasiswa melakukan eksplorasi 3
12 | Ada kerjasama antar mahasiswa 3

13| Mahasiswa menggunakan referensi lain selain yang 3
diberikan

14| Mahasiswa mengerjakan semua tugas yang diberikan 4

15| Mhs dapat menyelesaikan tugas sesuai waktu yang 4
ditetapkan
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Berdasarkan hasil observasrsiebut dapat dikatakan baawpelaksanaan pembelajaran

telah berjalan dengan baik. Keaktifan nmslb&a dalam merespon setiap pertanyaan

maupun mengajukan pertanyaan cukup b&igterampilan mahasiswa mengoperasikan

komputer dengasoftware mathematicsangat baik.

b. Prestasi Hasil Belajar

Seperti pada siklus I, pada akhir s&lll dilaksanakan ujian sisipan Il dengan

materi turunan dan penerapan turunan. Prels@éajar Kalkulus Difeensial pada siklus Il

ini disajikan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 5 Nilai Ujian Sisipan Il

Skor Nilai huruf Frekuensi Persentase (%)
8,6 - 10 A 24 48
8,0-85 A 5 20
75-179 B 2 4
7,1-7,4 B 5 10
6,6 —7,0 B 4 8
6,4 —6,5 C 1 2
56-6,3 C 3 6
0.0-55 D 6 12
Jumlah 50 100

Dari tabel itu diperoleh bahwa 80% mahasidverada dalam kategori tuntas belajar untuk

materi kalkulus diferensial pada siklus Il

Tabel 6. Nilai Ujian Akhir Semester Kalkulus Diferensial

Skor Nilai huruf Frekuensi Persentase (%)
8,6 - 10 A 14 28
8,0-85 A 10 20
75-79 B 8 16
7,1-7,4 B 7 14
6,6 —7,0 B 5 10
6,4—6,5 C 1 2
56-6,3 C 3 6
0.0-55 D 2 4
Jumlah 50 100

Tabel 7. Persentase Nilai Akhir Kalkulus Diferensial
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Skor Nilai huruf Frekuensi Persentase (%)
8,6 - 10 A 22 44
8,0-85 A 7 14
75-7,9 B 8 16
7,1-74 B 4 8
6,6 —-7,0 B 5 10
6,4 —6,5 C 0 0
56-6,3 C 2 4
0.0-55 D 2 4
Jumlah 50 100

Jika dilihat dari jumlah mahasiswa ng termasuk kategori tuntas belajar, ada
sedikit peningkatan dari 80%, paalhir siklus Il menjadi 88%

c. Minat Belajar

Tabel 8. Minat Belajar mahasiswa

No Pernyataan Pilihan (%)

SS| S| KS| TS| ST$
1 | Kuliah Kalkulus Diferensiadangat menyenangkan 25 71 4 0 0
2 | Program Mathematica mudah dipahami 13 |67 |20 | O 0

3 | Pembelajaran KD yanglengkapi praktikum dengan| 40| 60| O 0 0
program Mathematica sangat menyenangkan

Dengan praktikum materi KD menjadi lebih mudah 25 |69 |6 0 0

Dengan praktikum materi KD menjadi tidak jelas 0 |0 6 |65 |29

o0

Pembelajaran KD yandlengkapi praktikum dengan| 6 | 41| 6 | 47 0
program Mathematica memerlukan waktu lama

7 | Pembelajaran KD yandlengkapi praktikum dengan| 10 | 71| 17| 2 0
program Mathematica membuat saya lebih mandir,

8 | Dengan praktikum saya lebih ik pada materi KD| 21 73 6 0 0

9 Perkuliaha®lKD membosankan q 0 46 44 10

10 | Program Mathematica diperlukan dalam perkuliahan 54146 | O 0 0

11 | Materi praktikum menunjang m@ahaman materiKD| 31 67 2 ( (

12 | Praktikum Mathematica membuat saya lebih 6| 8] 9 0 0
memahami konsep-konsep KD

13 | Pembelajaran KD yangl@hgkapi praktikum dengan| 10| 62| 28| O 0
program Mathematica membuat saya yakin bahwa
prestasi belajar KD akan baik

14 | Untuk memahami konsep KD tidak diperlukan 0| 10| 40| 40, 10
praktikum dengan program Mathematica

)
o
[SRY
o

15 | Saya tidak senang dengan tugags yang diberikanf 0 10 50

16 | Saya selalu ingin mencoba fasilitas yang ada dalam 15| 75| 10| O 0
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program Mathematica

17 | Saya cepat bosan jika mengikuti praktikum 0O (8 |31 |37 |14

18 | Saya tidak senang dengan tugas-tugas praktikum 0| 10| 39| 30| 11

19 | Jika ada waktu luangi saya gunakan untuk mencobe | 54 | 35| 5 0
program Mathematica

20 | Saya senang menyelesaikan masalah yang diberikd® | 84 | 6 0 0
pada saat praktikum

21 | Saya mengikuti praktikum dengan sungguh-sungguh | 21| 79| O 0 0

22 | Praktikum dengan program Mathematika memerlukam | 71 | 2 0 0
ketekunan

23 | Dalam praktikum dituntut untuk berfikir kreatif 25 15 D 0 0

Dari jawaban mahasiswa pada angket mindtaap pembelajaran Kalkulus Diferensial

yang disertai dengan praktikum, tampedspon yang sangat positif.

Bahkan 100%
mahasiswa menyatakan setuju bahwa pendrelajKalkulus Diferensial yang dilengkapi

dengan praktikum sangat menyenangkan, dan merasa bahwa program mathematica

diperlukan dalam pembelajar&alkulus diferensial.

d. Kemandirian Belajar.

Tabel 9. Hasil Angket KemandirianMahasiswa pada Akhir Perkuliahan

No Pernyataan SL|SR|J |TP
% (% |% | %
1. | Saya senang dimintai pedapat dalam menyusun rencana60 | 32 | 8 | O
/merancang kegiatan perkuliahan dan
Memberilkan pendapat
2. | Saya menetapkan tujuan dama&gi belajar saya 38 50 12 Q
3. | Saya berusaha untuk dapat mengikuti perkuliahan dengai@5 | 25 | 0 0
baik
4.* | Saya tidak pernah memperhankstrategi belajar saya 10 24 66 (
5. | Saya membuat jadwal belajar dan menepatinya 26 | 58 | 16
6. | Saya memanfaatkan kelebihgaya agar dapat mengikuti |26 | 50 | 24| O
perkuliahan dengan baik
7. | Saya menyadari kekurangan saya dan berusaha 36 | 58| 6
menguranginya agar dapatmgékuti perkuliahan dengan
baik
8. | Saya mempelajari terlebihiddu materi perkuliahan 26 62 1P
9. | Saya merasa tertantang untuk memperoleh nilai yang baik 50| 38 12
10.| Saya menentukan target nijjang ingin saya peroleh 54 44 2 (
11.| Saya tidak diam saja ketika ada penjelasan dari dosen ya?g | 44 | 30
tidak saya pahami
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12. | Saya jarang menyelesaikan masalah atau soal dengan haik. 0 12 66 16
*
13.| Saya memberikan perhatian penuh dalam kegiatan 34 | 64| 2
perkuliahan
14.| Saya mempelajari kembali materi yang dikuliahkan 30 |52 | 8

15 | Saya tidak berusaha mengerjakagas-tugas dengan baik C q 36 64

16. | Ketika menghadapi kesulitanl@@ mempelajari materi atau32 | 66 | 2
menyelesaikan tugas perkiian, saya berusaha mencari
penyelesaian sendiri dengan membaca buku-buku,
mendiskusikan dengan teman atau dosen

17| Saya mengerjakan soal-staihan meskipun bukan menjagb6 | 32 | 12
tugas perkuliahan

18.| Saya tidak hanya mengerjakagas-tugas yang akan dinilai6 | 30 | 56
dosen

19.| Saya memanfaatkan waktu luang untuk mempelajari matéd | 48 | 36
perkuliahan

20.| Saya menyadari hak dan kewajilsaya sebagai mahasiswa 30 60 |10

21.| Saya berusaha mencari referensi yang menunjang 28 [ 64 | 8
perkuliahan

22 | Saya hanya mengandalkampasan dari dosen untuk 2 12 | 36 | 50
*. | pemahaman materi kuliah

e. Refleksi

Pada siklus Il proses pembelajarabiiebaik dalam hal keaktifan siswa untuk
merespon Mahasiswa mencoba membuat soairseéentang limit fungsi dan menentukan
nilai-nilai limit tersebut dengan mudah legpula untuk materi kekontinuan fungsi.

Terjadi penurunan pada prestasi belajdkitas diferensial. Nai ujian sisipan I
pada siklus Il menunjukkan 80% hwsiswa mendapat nilai minimal Blebih rendah
dibandingkan nilai ujian sisipan | dimasabanyak 94% mahasiswa mendapat nilai B
Meskipun demikian pembelajaran masih dagi&ategorikan berhasil, karena lebih dari
75% mahasiswa memperoleh nilai minimal B

Dari hasil angket kemandirian pada siklus Il, tampak ada peningkatan dalam hal
perhatian terhadap strategi belajar, beldgdih terjadwal, mempelajari terlebih materi

perkuliahan.
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B. Pembahasan

Penelitian tindakan kelas pada perkioéia Kalkulus Diferensial ini memberi
tindakan berupa pembelajaran disertaaktikum menggunakan program mathematica.
Setelah mempelajari beberappik kalkulus diferensialnahasiswa melakukan praktikum
untuk lebih memahami materi yang telalbahas di kelas dan menyelesaikan masalah-
masalah kalulus diferensial dengan mengd¢ran program matheatica. Mahasiswa
mendapat petunjuk praktikum yang memuat tujuan praktikum, panduan menggunakan
software mathemati¢cacontoh dan soal-soal latihararfipiran 2) Praktikum dilakukan
secara mandiri , setiap mahasiswa mendapti komputer, melakukan sendiri sesuai
petunjuk praktikum. Karena petunjuk ptikkm telah disusun dengan jelas maka
mahasiswa dapat bekerja dengan lancar tadpamasalah yang belafada praktikum
tentang mendefinisikan fungsi dan menghg nilai fungsi, mahasiswa diminta untuk
menentukan nilai fungsi secara manual deencocokkannya dengan hasil yang dikerjakan
dengan mathematica. Dengan demikian reeinaa dapat berlatihn sendiri menentukan
fungsi dan menentukan nilainya.. Pada pkakn tentang menggambar grafik fungsi,
mahasiswa dapat mencoba menggambar gfafigsi yang sulit bila dikerjakan secara
manual. Dengan bekerja menggunakan komput@hasiswa dapat melakukan eksplorasi
dengan mudah. Mahasiswa tampak antusimdanelakukan praktikum ini hal ini sesuai
dengan hasil angket minat mahasiswd00% mahasiswa menyatakan setuju bahwa
pembelajaran Kalkulus Diferensial n@ dilengkapi dengan praktikum sangat
menyenangkan, mahasiswa merasa balpwagram mathematica diperlukan dalam
pembelajaran Kalkulus diferensial, hali isesuai dengan hasil penelitian Hambree &
Dessart (Erman, 2003:283), yang menyimpulkan bahwa (1) komputer harus digunakan
dalam pembelajaran matematika, (2) kompwengat bermanfaat dalam meningkatkan
keterampilan memecahkan masalah, dan (3) dengan komputer membuat siswa senang
belajar matematika.

Pembelajaran kalkulus diferensialngan praktikum juga melatih kemandirian
belajar, hal ini diperkuat dengan hasil aeigk81% mahasiswa menyatakan setuju bahwa
pembelajaran kalkulus diferensial yang dg&api praktikum dengan program Mathematica

membuat mahasiswa lebih mandiri..
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Hasil prestasi belajar mahasiswa dari ugsipan |, dan Nilai akhir, berturut-turut:

94% mahasiswa memperoleh nilai minimal &au dalam kategori tuntas belajar. Nilai
ujian sisipan Il, 80% mahasiswa memperoleh nilai minimalNilai ujian akhir semester,
88% mahasiswa memperoleh nilai minimal &dangkan untuk nilakhir diperoleh 92%
mahasiswa memperoleh nilai minimal. Bampak terjadi penurunan jumlah mahasiswa
yang memperoleh nilai minimal BHal ini wajar karena matepada siklus lllebih sulit
dibandingkan dengan materi pada siklus |. Aketapi secara keselthan lebih dari 80%
mahasiswa dalam kategori tuntas belajar. @andemikian hasil pembelajaran kalkulus
diferensial mahasiswa Progran Studi Pendidikan Matematika tahun 2005 dapat dikatakan
baik.

Gambaran mengenai kondisi awal kemaadi mahasiswa sebelum perkuliahan
dapat dilihat pada hasil angket kemandiriamasésswa sebagaimana disajikan pada tabel 2.
Berdasarkan hasil angket tersebut tampdkMaasejak awal mahasiswa Prodi Pendidikan
Matematika yang mengikuti perkuliahan Kalus Diferensial pada tahun akademik
2005/2006, telah mempunyai kemandirian beldjal ini ditunjukkan dengan lebih dari
60% mahasiswa memberi jawaban “selalu” tigaring” untuk sebagian besar pernyataan-
pernyataan positif. Hal ini berdampak selain proses pembelajaran berjalan dengan lancar,
hasil belajarpun memuaskan yaitu 94% nsédwa dalam kategori tuntas belajar.

Berdasarkan hasil angket minat msikwa diperoleh antara lain, dengan
praktikum menggunakasoftware mathematicdalam pembelajaradalkulus Diferensial
membuat pembelajaran menyenangkan, mamgnpemahaman materi, membuat merasa
yakin berprestasi baik dalam belajar kKadus Diferensial, membuat mahasiswa lebih
mandiri. Dari hasil analisis terhadap angk&nat mahasiswa dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa sangat berminat terhadap pendralaj Kalkulus Diferensial yang disertai
dengan praktikum.

H. PENUTUP
Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahaskapat disimpulkan sebagai berikut :

1. PembelajaranKalkulus Diferensial yang disertai dengan praktikum menghasilkan
prestasi yang memuaskan bagi mahasiswa yang ditunjukkan 88 % mahasiswa mendapat
nilai minimal B atau dalam kategotuntas belajar

2. Mahasiswa memberi respon sangat positif terhadap pembelajaran Kalkulus Diferensial
yang disertai dengan praktikum menggunakafware mathemati¢ca/ang ditunjukkan
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dengan lebih dari 70% mahasiswa menyatalRembelajaran KD yang dilengkapi
praktikum dengan program Mathetica sangat menyenangkan, praktikum
menunjang pemahaman materi, dengan tjaka Kalkulus Diferensial menjadi
lebih mudah.

3. Sudah terjadi interaksi yang baik dalam perkuliahan. Keterampilan mahasiswa dalam
menggunakasoftware mathematicdalam kategori memuaskan

4. Ada peningkatan kemandirian belajar mahasiswa, yang ditunjukkan dengan

peningkatan dalam hal: perhatian terhadapegjrdoelajar, belajar lebih terjadwal,
mempelajari terlebih materi perkuliahan.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, pgtienemberikan saran sebagai berikut.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan oleh para dosen dalam
melakukan pembelajaran, khususnya matakulikalkulus Diferensial. Peneliti
merekomendasikan pembelajaran KalisulDioferensial yag disertai dengan
praktikum menggunakan software Mathematica layak digunakan.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA
Nama Observer e
Pokok Bahasan e
Hari/Tanggal e
Berikan tanda{” pada kolom di bawah skor sesy&ingamatan anda di kelas/lab.
1=kurang 2 =cukup 3 = baik 4 = sangat baik

No Aspek yang diamati Skor
11 2| 3| 4

Pembelajaran di kelas

Terjadi interaksi antara dosen dan mahasiswa

Terjadi interaksi antara rnasiswadanmahasiswa

Mahasiswanengajukarpertanyaan

Mahasiswanenjawalpertanyaan

g WNEF

Mahasiswamemberitanggapan/pendapat

Praktikum di laboratorium

(0]

Mahasiswa terampil dalam mengoperasikan komputer
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7 | Mahasiswa tertarik dan sergamengikuti praktikum

8 | Mahasiswa bersemangat dalam menyelesaikan tugas di I

9 | Mahasiswa mengembangkan tugas-tugas yang diberikan

10 | Mahasiswa saling mendiskusikan masalah yang dihadapi

11| Mahasiswa melakukan eksplorasi

12 | Ada kerjasama antar mahasiswa

13| Mahasiswa menggunakan referensi $alain yang diberikan

14 | Mahasiswa mengerjakan semua tugas yang diberikan

15| Mhs dapat menyelesaikan tugasuse waktu yang ditetapkar

16 | Mhs. berusaha mengatasi masalah yang dihadapi dengar
mencermati pedoman/petunjuk praktikum

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR MAHASISWA

No Pernyataan SL| SR TP
1. | Saya senang dimintai pedapat dalam menyusun rencana
/merancang kegiatan perkuliahan dan
Memberilkan pendapat
2. | Saya menetapkan tujuan damggibelajarsaya
3. | Saya berusaha untuk dapat mengikuti perkuliahan dengan baik
4.* | Saya tidak pernah memperhatikan strategi belajar saya
5. | Saya membuat jadwal belajar dan menepatinya
6. | Saya memanfaatkan kelehihgaya agar dapat mengikuti
perkuliahan dengan baik
7. | Saya menyadari kekurangayaaan berusaha menguranginya
agar dapat mengikuti perkuliahan dengan baik
8.* | Saya tidak pernah mempelajari teitelahulu materi perkuliahar
9. | Saya merasa tertantang untuk memperoleh nilai yang baik
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10.| Saya menentukan target nijjang ingin saya peroleh

11.| Sayatidak diam saja ketika ada penjelasan dari dosen yang tidak
saya pahami

12.* | Saya jarang menyelesaikan masalah atau soal dengan baik.
13.| Saya memberikan perhatian penulamikegiatanperkuliahan

14.| Saya mempelajari kembali materi yang dikuliahkan

15.| Saya berusaha mengerjakan tugas-tugas dengan baik.

16. | Ketika menghadapi kesulitanl@@ mempelajari materi atau
menyelesaikan tugas perkillan, saya berusaha mencari
penyelesaian sendiri dengarembaca buku-buku, mendiskusikan
dengan teman atau dosen

17*. | Saya tidak pernah mengerjakan soal-soal latihan yang bukan
menjadi tugas perkuliahan

18.| Saya tidak hanya mengerjakan tuggagsyangakandinilai dosen

19.| Saya memanfaatkan waktu luang untuk mempelajari materi
perkuliahan

20.| Saya menyadari hak dan kewajilsagasebagamahasiswa

21.| Saya berusaha mencari referensi yang menunjang perkuliahan

22*. | Saya hanya mengandalkampmasan dari dosen untuk

pemahaman materi kuliah

Keterangan: SL (Selalu), SR (Sering J (Jarang), TP (Tidak Pernah)

KISI —KISI ANGKET KEM

ANDIRIAN BELAJAR MAHASISWA

No. Aspek Indikator Nomor
Butir
1. Keyakinan diri Menyadari hak dan kewajiban sebagai mahasiswa 5
Menyadari kekurangan dan berusaha 3,4,7,
menguranginya agar dapat mengikuti perkuliah&n
dengan baik
Merasa tertantang untuk memperoleh nilai yang
baik
Berusahat menyelesaikan masalah atau soal
dengan baik
Menyadari hak dan kewajiban sebagai mahasiswa
2. Strategi belajar Menetapkan tujuan destrategi belajar 9,12
Mengevaluasi strategi belajar
3. Aktifitas Merasa tertantang untuk dapat mengikuti 1,7, §
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dengan mencari referensi yang relevan,
mendiskusikan dengan teman atau dosen
Merasa tertantang menggan soal-soal latihan
meskipun bukan menjadi tugas perkuliahan
Memanfaatkan waktu luang untuk mempelajar
materi perkuliahan

Mencari referensi yang menunjang perkuliahar

perkuliahan perkuliahatengarbaik

Berpartisipasi aktif dala kegiatan perkuliahan
Memberikan perhatian penuh dalam kegiatan
perkuliahan

4. Motivasi Merasa tertantang untuk mempelajari terlebih | 2, 6, 10,
dahulu materi perkuliahan 11, 13,
Mempelajari kembali materi yang telah 14, 15,
dikuliahkan 16
Mengerjakan tugas-tugas dengan baik
Jika mengalami kesulitan berusaha meyelesaikan

—

Angket Minat Mahasiswa terhadap pembelajafatkulus Diferensial dilengkapi dengan

praktikum
No Pernyataan Pilihan
SS KS| TS| ST$

1 | Kuliah Kalkulus Diferensial sangat menyenangkan

2 | Program Mathematica mudah dipahami

3 | Pembelajaran KD yanglengkapi praktikum dengan
program Mathematica sangat menyenangkan

4 | Dengan praktikum materi KD menjadi lebih mudah

5 | Dengan praktikum materi KD mgdi lebih jelas

6 | Pembelajaran KD yangdlehgkapi praktikum dengan
program Mathematica memerlukan waktu lama

7 | Pembelajaran KD yangdlengkapi praktikum dengan
program Mathematica membuat saya lebih mandir,

8 | Dengan praktikum saya lebih &k pada materi KD

9 | PerkuliahailKD membosankan

10 | Program Mathematica diperlukan dalam perkuliahan

11 | Materi praktikum menunjang m@haman materi KD

12 | Praktikum Mathematica membuat saya lebih
memahami konsep-konsep KD

13 | Pembelajaran KD yanglehgkapi praktikum dengan
program Mathematica membuat saya yakin bahwa
prestasi belajar KD akan baik

14 | Untuk memahami konsep KD tidak diperlukan
praktikum dengan program Mathematica

15 | Saya tidak senang dengan tugagas yang diberikan
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16 | Saya selalu ingin mencoba program yang ada dalam
Mathematica

17 | Saya cepat bosan jika mengikuti praktikum

18 | Saya tidak senang dengan tugas-tugas praktikum

19 | Jika ada waktu luang saya gunakan untuk mencoba
program Mathematica

20 | Saya senang menyelesaikan masalah yang diberikan
pada saat praktikum

21 | Saya mengikuti praktikum dengan sungguh-sungguh

22 | Praktikum dengan program Mathematika memerlukan
ketekunan

23 | Dalam praktikum dituntut untuk berfikir kreatif

TUGAS ‘ USIP | ‘ | | ‘ |
NO | TUGAS I I USIP Il | UAS NA Nilai
1 8 8 9,7 9,45 | 8,15 8,86 A
2 8 8 8,25 7.3 7 7,39 B
3 8 8 9,4 9,5 8,2 8,83 A
4 7 8 8,7 735 | 7,5 7,76 B+
5 8 8 9,65 9,4 9 9,26 A
6 8 8 9,2 9,6 |8,15 8,78 A
7 8 8 7,05 7.4 | 6,25 6,74 B
8 8 8 7,95 5,5 6,5 6,61 B
9 8 8 9,8 8,05 | 8,9 8,91 A
10 8 8 7.8 8,1 75 7,73 B+
11 8 8 7.3 8,7 76 7,80 B+
12 7 7 8,65 9 7,19 7,99 A
13 8 8 9,1 6,3 73 7,50 B+
14 8 8 8,1 9,2 8,79 8,70 A
15 8 8 8,6 9,6 8,3 8,70 A
16 8 8 7,35 7.8 8,99 8,26 A
17 8 7 8,8 3,55 | 6,95 6,56 B
18 8 8 8,15 7,2 71 7,39 B
19 6 8 9,45 5,6 75 7,51 B+
20 8 8 9,25 94 | 821 879 A
21 7 7 6,55 6,6 6,99 6,76 B
22 7 7 9,8 93 | 885 920 A
23 8 8 8,3 9 8,15 8,40 A
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24 8 8 9,7 9,6 9 9,33 A
25 8 8 9,25 8,2 8,5 8,61 A
26 8 8 10 10 9,35 9,68 A
27 8 7 6,1 7,5 5,8 6,30 C
28 8 8 9,1 8,85 | 6,95 7,96 A
29 8 8 9,45 10 9,1 9,41 A
30 7,5 8 7,85 8,3 8,0 8,06 A
31 8 6 2,75 5 2,8 3,34 D
32 8 8 8,85 9,8 8,91 9,14 A
33 8 8 8,65 5,5 6,6" 6,86 B
34 7 7 9,8 9,3 8,7 9,13 A
35 8 8 10 9,3 9,2 9,43 A
36 7 7 8,95 5,4 7,1 7,14 B
37 8 8 9,9 8,15 | 8,55 8,79 A
38 8 8 9,9 8,85 | 7,35 8,36 A
39 8 8 6,9 7,8 7,5 7,43 B+
40 6,5 6,5 8,7 5,75 7,8 7,51 B+
41 6 6 9,15 9,1 7,34 8,24 A
42 I 7 7,65 57 5,61 6,16 C+
43 8 8 9,9 9,4 8,34 9,00 A
44 8 8 8,9 6,5 7,3 7,50 B+
45 8 8 9,4 9 8,15 8,68 A
46 8 8 9,45 9,7 8,8 9,19 A
47 8 8 5,3 4,8 3,8 4,43 D
48 8 9,9 9,1 8,9 9,20 A
49 8 7,95 9,75 7,55 8,20 A
50 8 8,3 7,2 7,75 7,75 B+
MEAN 7,74 8,57 7,92 7,68 8,08
STANDARD DEVIASI 0,54 1,37 1,75 1,28 1,07
Rekap data angket minat
No SS S KS TS STS Jumlah Kosong
1 12 34 2 0 0 48

32

10

47
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3 19 | 29 0 0 0 48
4 12 | 33 3 0 0 48
5 14 | 31 3 0 0 48
6 3 22 | 20 3 0 48
7 5 34 8 1 0 48
8 10 | 35 3 0 0 48
9 0 5 22 15 6 48
10 | 26 | 22 0 0 0 48
11 15 | 32 1 0 0 48
12 3 | 41 4 0 0 48
13 5 30 | 13 0 0 48
14 0 5 20 18 5 48
15 0 5 24 | 15 4 48
16 7 36 5 0 0 48
17 0 4 15 18 11 48
18 0 5 19 15 8 a7 1
19 3 26 | 17 2 0 48
20 5 | 40 3 0 0 48
21 10 | 38 0 0 0 48
22 14 | 34 1 0 0 49
23 12 | 36 0 0 0 48
Tabel 3. Persentase nilai Ujian Sisipan |
Skor Nilai | Freku | Persenta Ket
huruf| ensi se

8,6 - 10 A 32 64 Tuntas A 24 48
8,0-85 A 4 8 Tuntas A 5 20
75-79 B 10 Tuntas B 2 4
7,1-7,4 B 2 4 Tuntas B 5 10
6,6 -7,0 B 4 8 Tuntas B 4 8
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6,4 —-6,5 C 1 2 Belum ol 1 2
tuntas

56-6,3 C 1 2 Belum C 3 6
tuntas

0.0-55 D 1 2 Belum D 12
tuntas

Jumlah 50 100 50 100

Tabel 5. Persentase nilai Ujian Khir Semester Kalkulus Diferensial
Skor Nilai Frekuensi | Persentase
huruf (%)

8,6 - 10 A 14 28 A 22 44

8,0-85 A 10 20 A 7 14

75-79 B 8 16 B 8 16

7,1-74 B 7 14 B 4 8

6,6 -7,0 B 5 10 B 10

6,4 —-6,5 C 1 2 (of 0 0

56-6,3 C 3 6 C 2 4

0.0-55 D 2 4 D 2 4

Jumlah 50 100

PM - 148

Seminar Nasional MIPA 2006




	PM - 113

